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A. Latar Belakang Masalah

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan gurushaengarah pada
peningkatan prestasi belajar yang optimal, tak etskli pada proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dimapsan dari mata
pelajaran SKI ini adalah agar siswa memiliki kemaaypkemampuan sebagai
berikut:

1. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya majapelandasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yangafeldibangun oleh
Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudajaaperadaban
Islam.

2. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya widutempat yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masdakirmasa depan

3. Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta isdjasecara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa tgrhpdainggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islarmmada lampau.

5. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengamiil dana peristiwa-
peristiwva bersejarah (Islam), meneladani tokoh-‘toKmerprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya,jkpatkonomi, iptek
dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kelaataylan peradaban
Islam?

Untuk itu diperlukan metode pembelajaran yang W&ang mengarah
pada pembentukan keaktifan belajar siswa dan tiakifat verbal seperti
yang terjadi pada proses pembelajaran SKI KeladMetlrasah Ibtidaiyah
Matholi'ul Falah Mejobo Kudus dengan menggunakanoahe ceramah dan
dominan cerita sehingga siswa pasif dalam pembafajalengan hanya

mendengarkan guru saja tanpa melakukan prosesbakigrja mandiri dalam
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pembelajarannya. Nilai ketuntasan prestasi betagava pada mata pelajaran
SKI pada semester gasal dengan KKM 70 hanya laerkis % dari seluruh
jumlah siswa dari yang seharusnya 70%-80%.

Menurut Muhibbin Syah, ranah psikologi siswa yamgénting adalah
ranah kognitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukadapatak ini dalam
perspektif psikologi kognitif adalah sumber sekatigpengendali ranah-ranah
kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) damatapsikomotor (karsa) tidak
seperti organ-organ tubuh lainnya, otak sebagaagselpenggerak aktivitas
akal pikiran sebagai pengontrol aktivitas perasdan perbuatan. Itulah
sebabnya pendidikan dan pengajaran perlu diupaysé@demikian rupa agar
ranah kognitif para siswa dapat berfungsi secasitipdan tanggung jawab.

Dalam perspektif psikologi kognitif, belajar padasdrnya adalah
peristiva mental bukan peristiwa behavioral (jasiaan meskipun sikap
behavioral terlihat lebih nyata dalam hampir set@pistiva belajar karena
peristiwa behavioral dikarenakan dorongan mentadyydiatur oleh otak:

Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk dapat ciptkan
keaktifan dan peningkatan prestasi belajar siswsyale mengaktifkan otak
mereka dengan pembelajaran yang dilakukan salalunysat adalah
melaksanakan proses pembelajaran SKI menggunakad@&cencept map

Concept mamdalah sebuah model pembelajaran yang kegiataryanti
meminta siswa untuk memaparkan temuannya atauiidemhn kelas agar
dapat di evaluasi bersama-sama oleh siswa yangléainguru.concept map
sangat baik jika digunakan untuk mengungkapkan gt@hgan siswa atau
agar siswa mampu menemukan alternatif jawaban yaimg dan berani
memaparkannya.

Tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap pengatahsangat
beragam, maka diperlukan alat ukur yang beragania Rensep dapat
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digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa sebgluu mengajarkan
suatu topik, menolong siswa bagaimana belajar, kumhengungkapkan
konsepsi salah (miskonsepsi) yang ada pada analsetiagai alat evaludsi.
Dari uraian di atas maka penulis bermaksud untukngagakan
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan PresBedajar SKI Pokok
Bahasan Khulafaur Rosyidin dengan Meto@®ncept Map Kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Matholi'ul Falah Mejobo Kudusahlin Ajaran
2010/2011".
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judulpskini,
maka perlu diperjelas mengenai istilah-istilah oajadul skripsi yaitu:
1. Upaya

Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatksuod

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb)
2. Meningkatkan Prestasi Belajar

Meningkatkan yaitu suatu proses, cara, perbuatamngieatkan
(usaha, kegiatan dsb).

Prestasi merupakan hasil usaha kegiatan belajay garyatakan
dalam bentuk simbol, angka, maupun hal yang dapaicerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam perexientu. Berhasilnya
belajar seseorang akan tampak dalam perkembake@erdasan dasar,
kompetensi sosialanpenguasaan ide- ide abstrak.

Meningkatkan prestasi belajar yang dimaksud dadanelitian ini
adalah cara yang dilakukan guru SKI kelas VI Maalnagbtidaiyah
Matholi’'ul Falah Mejobo Kudus meningkatkan prestasiajar SKI siswa
terutama materi Khulafaur Rosyidin.

3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrdsataiyah
merupakan salah satu mata pelajaran PAIl yang nemeéntang asal-
usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peraddbandan para tokoh
yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masailamqulai dari sejarah
masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran daraskéan Nabi
Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaurrasfidin.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam iganeini
adalah proses penyampaian mata pelajaran SKI matblafaur
Rosyidin.

4. MetodeConcept Map

Metode berasal dari katanetha dan hodos “Metha” berarti
melalui dan‘hodos” berarti jalan atau cara. Jadi metode adalah ftiam
cara yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Sedangkarconcept mapadalah menyatakan hubungan-hubungan
yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentydogisoproposisi.
Proposisi-proposisi merupakan dua atau lebih kokeepep yang
dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit setdati

Metodeconcept maplalam penelitian ini adalah cara atau proses
yang dilakukan guru kelas VI Madrasah Ibtidaiyah tivddi'ul Falah
Mejobo Kudus untuk melakukan pembelajaran SKI deanganggunakan
konsep-konsep pengetahuan dari materi KhulafauyiBios

C. Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian tersebut, maka ada beberapalatayang perlu
peneliti kemukakan, antara lain :
1. Bagaimana prestasi belafaKl pokok bahasan Khulafaur Rosyidin kelas

VI Madrasah Ibtidaiyah Matholi'ul Falah Mejobo Kuglusebelum
menggunakan metod®ncept map
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2. Bagaimana praktek pelaksanaan pembelajaran SKI kpdkahasan
Khulafaur Rosyidin dengan metodmncept mapkelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Matholi’'ul Falah Mejobo Kudus?

3. Apakah metodeoncept mapdapat meningkatkan prestasi belajar SKI
pokok bahasan Khulafaur Rosyidin kelas VI Madradatidaiyah
Matholi'ul Falah Mejobo Kudus?

D. Tujuan Pendlitian
Ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitinantara lain:
1. Untuk mengetahuiprestasi belajarSKI pokok bahasan Khulafaur

Rosyidin kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Matholi’'ull&la Mejobo Kudus
sebelum menggunakan metanscept map
2. Untuk mengetahui praktek pelaksanaan pembelajafapdkok bahasan
Khulafaur Rosyidin dengan metodamncept mapkelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Matholi’'ul Falah Mejobo K
3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar S&lok bahasan
Khulafaur Rosyidin kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Kkiait'ul Falah
Mejobo Kudus dengan metodencept map
E. Manfaat Pendlitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak lsmcara teoritis
maupun secara praktis
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasanktiazanah
dan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Sejarah Kajfaah Islam
b. Mampu menambah khazanah keilmuan Sejarah Kebudagé&an
dalam memberikan pengetahuan tentang peningkatddifiee siswa
dalam proses belajar mengajar dalam kelas.
2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaktabgiajaran
di Madrasah Ibtidaiyah Matholi’'ul Falah Mejobo Kigdu

b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas mangarru SKI.



